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Abstract

This study aims to determine and explain the effect of role overload on organizational citizenship behavior
through emotional exhaustion and moderated by supervisor autonomy support for employees of PT X
Mojokerto. This research is a causality study using a quantitative approach. The sampling technique used a
saturated sample with a total sample of 112 employees of the Circular Loom division of PT X. The statistical
analysis used in this study is Partial Least Square (PLS) with the help of WarpPLS 8.0 software.The results of
the study explain that role overload has a significant positive effect on organizational citizenship behavior, role
overload has a significant positive effect on emotional exhaustion, emotional exhaustion has a positive but not
significant effect on organizational citizenship behavior, emotional exhaustion mediates the influence of role
overload on organizational citizenship behavior, supervisor autonomy support does not moderate the
relationship between role overload and organizational citizenship behavior through emotional exhaustion.The
implication of this research that can be applied to PT X Mojokerto is optimizing the form of appreciation or
reward for employees who are willing to implement organizational citizenship behavior even when employees
experience workload demands and emotional exhaustion for the progress of the company's business.

Keywords: emotional exhaustion; organizational citizenship behavior; role overload; supervisor autonomy
support

PENDAHULUAN

Sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi sumber daya atau aset yang dimiliki jika
perusahaan ingin bertahan di dunia industri dan bersaing dengan bisnis lain. Perilaku kewargaan
organisasi atau dikenal dengan organizational citizenship behavior merupakan perilaku individu yang
bersifat sengaja dan dapat digunakan untuk meningkatkan konteks kinerja para karyawan di sebuah
perusahaan (Nohe & Michaelis, 2016). Organizational citizenship behavior telah banyak diakui pada
penelitian sebelumnya sebagai sumber utama dalam fungsi dan juga efektivitas pada organisasi
(Methot, 2017). Perusahaan memerlukan karyawan yang mampu menunjukkan kinerja dengan baik
dalam pekerjaannya, oleh karena itu diperlukan upaya pemeliharaan dan perhatian aktif terhadap
karyawan untuk mendapatkan hasil tersebut (Zhang et al., 2011).

Perilaku positif di tempat kerja yang mendukung organisasi, individu, dan pekerjaannya dikenal
sebagai organizational citizenship behavior (OCB) (Scott et al., 2014). Pada era organisasi dan
perubahan lingkungan bisnis yang cepat, OCB memainkan peran penting dalam keberhasilan
organisasi dengan memulai dinamika tempat kerja berbeda, membina hubungan sosial dalam
organisasi dan memengaruhi perilaku karyawan yang terkait fungsi dan hasil organisasi (Coldwell &
Callaghan, 2014). Perusahaan membutuhkan karyawan yang mampu melakukan tugas dan tanggung
jawab lain selain dari deskripsi pekerjaannya (Noruzy et al., 2011). Artinya, perusahaan
membutuhkan karyawan yang rela dan tanpa paksaan melakukan pekerjaan yang lebih dari kewajiban
pekerjaan yang diberikan oleh perusahan sebagai kinerja ex-role atau OCB. Organizational
citizenship behavior (OCB) dapat diterapkan dengan mengambil inisiatif untuk membantu rekan kerja
yang mengalami masalah, mematuhi kebijakan dan aturan tempat kerja, bekerja secara efektif dan
efisien, menawarkan saran atau ide yang bermanfaat, dan berusaha untuk bekerja dengan baik bahkan
tanpa pengawasan (Zayas-ortiz et al., 2015).
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Williams & Anderson (1991) mengkategorikan OCB menjadi dua kelompok antara lain
Organizational Citizenship Behavior Toward Individuals (OCB-I) vyaitu untuk kegiatan
kewarganegaraan individu dan Organizational Citizenship Behavior Toward The Organization (OCB-
O) untuk perilaku anggota organisasi. OCB-I adalah interaksi manusia yang secara tidak langsung
memengaruhi perkembangan organisasi seperti membantu dan menawarkan bantuan kepada rekan
kerja yang kesulitan (Williams & Anderson, 1991). Perilaku karyawan yang bermanfaat bagi
organisasi disebut sebagai OCB-O seperti meminta ijin ketika hendak cuti atau tidak masuk kerja,
serta mentaati peraturan di lingkungan kerja (Williams & Anderson, 1991). Menurut Conservation of
Resources Theory (Hobfoll, 1989) perilaku seperti itu sering menyebabkan penipisan sumber daya
psikologis, yang dapat menyebabkan tingkat stres yang lebih tinggi (Liu & Yu, 2019). OCB
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti keadilan organisasi, otonomi pekerjaan, dukungan sosial dari
rekan kerja, kontrol pekerjaan, tingkat kelelahan individu dan beban kerja berlebih atau Role
Overload (Cole et al. 2010; Crawford et al. 2010; Montani & Dagenais-Desmarais, 2018). Role
overload atau beban kerja berlebih merupakan kondisi di mana terdapat berbagai tekanan yang
memiliki dampak pada hasil kinerja karyawan yang merasa bahwa jumlah pekerjaan yang menjadi
tugasnya sangatlah banyak (Erat et al., 2017). Karena mereka harus lebih fokus pada jumlah
pekerjaan dan tidak memiliki waktu untuk membantu orang lain menyelesaikan tanggung jawabnya,
karyawan yang merasa beban kerjanya besar cenderung memiliki sikap OCB yang rendah
(Halbesleben & Bowler, 2007)

Dalam Conservation of Resources Theory menurut Hobfoll (1989) menjelaskan bahwa semua
individu berupaya agar mendapatkan, mempertahankan, memelihara dan melindungi sumber daya
penting seperti status pekerjaan, waktu dan materi. Namun untuk memberikan sumber daya tersebut
ke dalam suatu pekerjaan di mana hasil akhir yang didapatkan tidak pasti akan menghasilkan ancaman
kehilangan sumber daya yang dirasakan oleh individu (lto & Brotheridge, 2009). Beban kerja tinggi
akan membuat karyawan lebih rentan terhadap hilangnya sumber daya seperti waktu & energi
(Halbesleben, 2008). Keadaan ini dapat memotivasi individu untuk melindungi sumber daya waktu &
energi yang tersisa dengan berusaha untuk tidak terlibat dari perilaku yang menguras sumber daya
(Halbesleben & Bowler, 2007). Penelitian oleh Montani & Dagenais-Desmarais (2018) menunjukkan
bahwa role overload pada kelelahan emosional secara tidak langsung berpengaruh terhadap
organizational citizenship behavior (OCB). Penelitian dari Gyamfi et al. (2019) menunjukkan hasil
bahwa role overload memengaruhi perilaku OCB karyawan yang dikategorikan melalui indikator
altruism dan loyalitas. Berbeda dengan hasil penelitian dari Pooja et al. (2016) menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh langsung dari role overload pada OCB. Kurangnya efek langsung dari role
overload pada OCB mungkin timbul karena beberapa karyawan merasa beban kerja tinggi itu wajar
dan mendukung persepsi karyawan untuk bekerja lebih giat (Pooja et al., 2016).

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat beberapa perbedaan dalam temuan tentang hubungan
langsung antara OCB dan role overload. Hal itu menunjukkan bahwa terdapat mekanisme psikologis
yang dapat memengaruhi pengaruh role overload pada OCB. Penelitian yang dilakukan oleh
Kasekende et al. (2020) menunjukkan bahwa emotional exhaustion berpengaruh secara negatif pada
organizational citizenship behavior (OCB). Tingkat keterlibatan karyawan pada organisasi akan
menjadi rendah ketika karyawan merasa stress dan menganggap dirinya telah bekerja secara keras
(Kasekende et al., 2020). Tiga dimensi kejenuhan yaitu kelelahan emosional; depersonalisasi;
pencapaian pribadi ditemukan dalam penelitian Cohen & Abedallah (2015) berkorelasi negatif dengan
OCB-I dan kinerja peran. Menurut Cohen & Abedallah (2015) burnout terjadi sebagai respons
terhadap hilangnya sumber daya. Salah satu cara di mana karyawan berusaha untuk melindungi
sumber daya adalah dengan menempatkan lebih sedikit usaha dalam pekerjaan mereka, sehingga
kinerja pekerja akan menjadi lebih tinggi (Cohen & Abedallah, 2015). Self Determination Theory
menjelaskan keadaan di mana ketika individu dapat bertindak dengan cara yang otonom atau memiliki
kebebasan dalam melakukan pekerjaan, maka hal itu akan meningkatkan persepsi nilai yang berharga
atas pekerjaan yang dilakukan oleh individu tersebut (Deci & Ryan, 1995). Artinya, pada kondisi para
karyawan menerima dukungan otonomi yang luas dari supervisor, mereka akan mendapatkan
dukungan terhadap dampak dari kehilangan sumber daya akibat beban pekerjaan sehingga para
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karyawan akan terlindungi dari terkurasnya emosi dalam implementasi OCB (Montani & Dagenais-
Desmarais, 2018).

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada perusahaan PT X di mana banyak ditemukan karyawan yang
merasa memiliki tuntutan dalam bekerja yang kemudian menyebabkan mereka merasa kelelahan
sehingga memengaruhi perilaku karyawan terutama dalam menerapkan organizational citizenship
behavior. Melihat bahwa role overload dan emotional exhaustion dapat memengaruhi organizational
citizenship behavior sehingga dengan adanya peran supervisor yang memberikan dukungan otonomi
maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh role overload terhadap organizational
citizenship behavior melalui emotional exhaustion dan dimoderasi oleh supervisor autonomy support.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Role Overload

Role overload adalah keadaan di mana peran terdiri dari terlalu banyak tanggung jawab untuk
ditangani oleh seorang karyawan dalam jumlah waktu tertentu (LePine et al., 2005). Ini adalah situasi
yang dihasilkan dari asumsi peran ganda di mana seseorang harus melakukan banyak pekerjaan dari
yang dapat dilakukan dalam masa waktu tertentu (LePine et al., 2005). Menurut Bacharach et al.
(1991) role overload mengacu pada situasi di mana pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan akan
melampaui sumber daya yang tersedia demi terpenuhinya tanggung jawab yang telah diberikan. Role
overload merupakan perasaan subjektif di mana seorang karyawan memiliki terlalu banyak tuntutan
peran mengingat sumber daya yang tersedia untuk memenuhinya dan situasinya lebih kompleks
(Byrne, 1994). Role overload diukur menggunakan dua indikator yang dijelaskan oleh LePine et al.
(2005) yaitu hindrance stressors, keadaan di mana tuntutan dinilai berpotensi menggagalkan
kemajuan seseorang menuju prestasi yang berhubungan dengan pekerjaan atau pengembangan pribadi
dan challenge stressors mengacu pada tuntutan yang dinilai memiliki potensi untuk meningkatkan
penguasaan, prestasi, atau pertumbuhan pribadi. Tuntutan ini menimbulkan perasaan bahwa upaya
untuk mengatasi hal tersebut meningkatkan kemungkinan mencapai hasil yang diinginkan, sehingga
menghasilkan motivasi yang lebih tinggi yang akibatnya meningkatkan kinerja (LePine et al., 2005).

Organizational Citizenship Behavior

Organizational citizenship behavior (OCB) merupakan perilaku mandiri yang dilakukan individu,
yang secara tidak langsung dapat diapresiasi oleh sistem penghargaan formal dan mampu
mempromosikan organisasi secara efektif (Dennis W.Organ, 2009). Menurut Podsakoff et al. (1990)
menyebutkan bahwa OCB jelas melibatkan kegiatan dalam membantu sesama rekan kerja dengan
menghindari munculnya masalah yang berhubungan dengan pekerjaan. Organizational citizenship
behavior (OCB) adalah kinerja tugas diluar peran karena tidak ditentukan secara formal oleh
pekerjaan (Eatough et al., 2011). Menurut Nohe & Michaelis (2016) perilaku ekstra peran atau yang
lebih dikenal dengan OCB mengacu pada tindakan yang dipilih dan tidak disengaja dalam upaya
meningkatkan kinerja karyawan. Pengukuran organizational citizenship behavior menggunakan lima
indikator yang dikemukakan oleh Dennis W.Organ (2009) antara lain altruism, concientiousness,
civic virtue, sportmansip, dan courtesy.

Emotional Exhaustion

Menurut Maslach et al. (1997) emotional exhaustion ditemukan pada kondisi ketika muncul persepsi
terdesak dan kelelahan terkait pekerjaan, ditandai dengan sumber daya emosional dan energi yang
kurang. Sebagai bagian sentral dari burnout, emotional exhaustion menunjukkan hal-hal yang
biasanya dilakukan individu dalam pekerjaan yang menuntut harapan kerja, baik secara fisik maupun
mental (Thanacoody et al., 2014). Menurut Wright & Cropanzano (1998) emotional exhaustion
adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan perasaan emosional yang luar biasa dan
kelelahan yang dialami oleh seseorang saat bekerja. Dalam pengukuran emotional exhaustion
dilakukan menggunakan indikator yang dijelaskan oleh Maslach et al. (1997) yaitu emotional
exhaustion yang diindikasikan dari segi emosi, fisik dan perasaan lelah yang muncul dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan.
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Supervisor Autonomy Support

Supervisor autonomy support adalah upaya atasan untuk memfasilitasi kebutuhan otonomi,
kompetensi dan keterkaitan karyawan yang terkait dengan motivasi otonom, tapi tidak untuk
mengendalikan motivasi tersebut (Gillet et al., 2013). Menurut Bhate (2013) supervisor autonomy
support adalah seberapa jauh atasan dapat menghargai usaha karyawan dan memerhatikan
kesejahteraan mereka dengan melakukan tindakan yang suportif dengan tujuan karir karyawan,
menghargai atas terselesainya pekerjaan dengan baik, dan membantu karyawan mengembangkan
keterampilan dan kompetensi yang relevan dengan pekerjaan. Moreau & Mageau (2012)
mengungkapkan bahwa indikator supervisor autonomy support dapat dilihat dari bagaimana seorang
supervisor dapat memberikan bantuan, bersedia untuk mendengarkan dan memiliki perasaan peduli
terhadap permasalahan yang dirasakan karyawannya.

Pengaruh antar Variabel

Individu dengan tingkat role overload yang tinggi akan menjadikan hal tersebut menjadi dua
kemungkinan lingkungan pekerjaan, yang pertama sebagai tantangan, role overload terkait dengan
peningkatan tanggung jawab dan lebih banyak tantangan kerja serta memiliki potensi untuk
memotivasi kinerja yang efektif (LePine et al. 2005). Kedua, role overload juga menjadi ancaman
karena secara langsung memiliki tingkat ketidakpastian tentang sejaun mana individu dapat
menyelesaikan pekerjaan mereka mengingat terbatasnya waktu dan energi yang tersedia (LePine et
al., 2005). Penelitian yang dilakukan oleh Eatough et al. (2011) menunjukkan bahwa role overload
menjadi sebuah aspek yang menantang dalam proses menyelesaikan pekerjaan di luar dari tanggung
jawab sebuah deskripsi pekerjaan yang telah diberikan. Penelitian Gyamfi et al. (2019) menjelaskan
bahwa dengan semakin overload pekerjaan yang dirasakan oleh para karyawan maka akan semakin
tinggi pula motivasi mereka atas prestasi, pencapaian pribadi, dan kesuksesan karir. Oleh karena itu,
dengan adanya role overload dapat memotivasi karyawan untuk melakukan organizational citizenship
behavior dengan harapan mendapatkan imbalan atau feedback yang berguna untuk kesejahteraan
mereka.

H1: Role overload berpengaruh signifikan positif terhadap organizational citizenship behavior

Dalam proses gangguan kesehatan, tuntutan pekerjaan kronis menghabiskan sumber daya mental dan
fisik karyawan serta mengakibatkan penurunan energi, yang berarti kelelahan, serta masalah
kesehatan. Kehilangan sumber daya aktual dan prospektif jika berkelanjutan dapat menyebabkan
orang menderita penipisan sumber daya, yang menyebabkan emotional exhaustion (Hobfoll et al.,
2018). Penelitian yang telah dilakukan oleh Montani & Dagenais-Desmarais (2018) bahwa role
overload memiliki hubungan positif dengan emotional exhaustion karena pada kondisi lingkungan
kerja yang berat dan menuntut, maka para karyawan dapat mengalami kehilangan sumber daya yang
membuat mereka rentan terhadap kelelahan. Penelitian oleh Demerouti et al. (2005) menjelaskan
pengalaman kelelahan emosional sebagai dampak dari adanya beban pekerjaan yang berat akan
memotivasi karyawan untuk meminimalkan kehilangan sumber daya penting yang dimiliki seperti
tenaga, waktu, dan materi.

H2: Role overload berpengaruh signifikan positif terhadap emotional exhaustion

Individu dengan tingkat stabilitas emosi yang tinggi memiliki emosi negatif yang lebih sedikit dan
memandang diri mereka lebih positif (Barrick et al. 2001; Bradley et al. 2013). Hal ini menyebabkan
mereka melihat situasi secara lebih positif dan kurang merasakan ancaman kehilangan sumber daya
saat menghadapi tuntutan atau hambatan pekerjaan (Bradley et al., 2013). Menurut Liu & Yu (2019),
individu yang stabil secara emosional akan kurang memiliki ancaman kehilangan sumber daya,
memiliki sumber daya yang lebih memadai untuk memenuhi tuntutan kerja dan akan ada lebih banyak
pengembalian atas investasi sumber daya. Dengan demikian, tingkat kelelahan emosional yang rendah
diharapkan terjadi pada individu dengan tingkat stabilitas emosi yang tinggi.

H3: Emotional exhaustion berpengaruh signifikan positif terhadap organizational citizenship
behavior
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Pengalaman burnout membuat individu mau untuk mengejar beberapa tujuan profesional seperti
jenjang karir dan status karyawan sehingga individu tersebut akan dengan suka rela melakukan kinerja
ekstra dari pekerjaan mereka (Halbesleben & Bowler, 2007; Xanthopoulou et al. 2007). Hasil
penelitian dari Gyamfi et al. (2019) role overload memengaruhi OCB yang dikategorikan melalui
indikator altruism dan loyalitas, artinya ketika beban kerja meningkat, karyawan masih mau
membantu rekan kerja dan memiliki perilaku yang loyal kepada karyawan lain yang berarti meskipun
terdapat tuntutan pekerjaan namun mereka mampu melakukan tugas lain diluar dari tanggung jawab
yang telah diberikan perusahaan kepada mereka.

H4: Role overload berpengaruh signifikan positif terhadap organizational citizenship behavior
melalui emotional exhaustion

Kondisi kerja terbagi atas lingkungan yang mengontrol dan mendukung otonomi karyawannya (Deci
& Ryan, 1995). Pada kondisi di mana otonomi seseorang dikontrol oleh orang lain, hal itu akan
membatasi gerak dan perilaku karyawan untuk bisa mengekspresikan diri terhadap pekerjaannya
(Williams et al. 1996). Ryan (2004) menjelaskan pada kondisi individu yang didukung secara otonom
memberi individu tersebut pilihan dan kesempatan untuk mengarahkan diri sendiri, dan memberikan
makna atau nilai dari perilaku mereka. Pada konteks tempat kerja terutama di bidang manufaktur,
umumnya supervisor menjadi seseorang yang bertanggung jawab untuk memberikan dukungan
otonomi kepada para karyawannya (Ryan, 2004). Menurut Ryan (2004) ketika terdapat supervisor
autonomy support, karyawan akan lebih cenderung menghargai nilai-nilai organisasi,
mempertimbangkan tugas dan pekerjaan mereka sehingga memiliki motivasi untuk mengerjakan
extra-role seperti membantu rekan kerja mereka. Menurut I1to & Brotheridge (2003), karyawan yang
menerima dukungan otonomi secara lebih tinggi dari supervisor akan merasa mereka dapat
melakukan perilaku mereka secara bebas dan tanpa ada rasa paksaan sehingga memiliki tingkat
kontrol diri yang lebih tinggi untuk hasil dari perilaku kerja mereka. Karyawan tersebut akan lebih
mungkin untuk menerapkan berbagai strategi koping aktif misalnya pemecahan masalah dan
dukungan sosial yang membantu mereka dalam menangani role overload secara efektif (Ito &
Brotheridge, 2003).

H5: Supervisor autonomy support memoderasi pengaruh antara role overload dan emotional
exhaustion

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data berupa penyebaran
kuesioner secara langsung kepada responden. Populasi dalam penelitian ini yaitu 112 karyawan,
metode sampling yang digunakan yaitu sampel jenuh, sehingga keseluruhan populasi dalam penelitian
dijadikan sampel sebanyak 112 karyawan divisi Circular Loom PT X. Skala pengukuran yang dipakai
dalam penelitian ini adalah skala likert lima poin dengan 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3
(kurang setuju), 4 (setuju) dan 5 (sangat setuju). Analisis statistik data menggunakan SEM-PLS
dengan bantuan software WarpPLS 8.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Kuesioner diberikan kepada 112 karyawan dan kembali secara keseluruhan. Hasil penelitian
responden berusia 20-30 tahun 62 orang (55,3%), berusia 31-40 tahun 39 orang (34,8%), berusia >40
tahun 11 orang (9,9%). Responden keseluruhan berjenis kelamin laki-laki 112 orang (100%).
Responden dengan latar belakang pendidikan SLTA/Sederajat 110 orang (98,2%), S1 berjumlah 2
orang (1,8%). Responden dengan status menikah 91 orang (81,3%), belum menikah 21 orang
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(18,8%). Responden dengan memiliki masa kerja 1-10 tahun 76 orang (67,9%), 11-20 tahun 6 orang
(5,4%), >20 tahun 7 orang (6,3%).

Hasil Uji Reliabilitas & Validitas

Tabel 1.
HASIL NILAI LOADING KOMBINASI DAN FAKTOR LOADING
Variable Item Loading P-Value  Cronbach’s Alpha  Composite Reliability

Role Overload (RO) RO 1 0,646 <0,001 0,824 0,864
RO 2 0,724 <0,001
RO 3 0,530 <0,001
RO 4 0,615 <0,001
RO5 0,612 <0,001
RO 6 0,570 <0,001
RO 7 0,558 <0,001
RO 8 0,693 <0,001
RO9 0,699 <0,001
RO 10 0,570 <0,001

Organizational 0oCB1 0,538 <0,001 0,873 0,894
Citizenship Behavior OoCB 2 0,534 <0,001
(OCB) 0oCB 3 0,597 <0,001
OoCB 4 0,713 <0,001
OCB 5 0,733 <0,001
OCB 6 0,736 <0,001
OoCB 7 0,652 <0,001
OCB 8 0,682 <0,001
OCB 9 0,682 <0,001
OCB 10 0,584 <0,001
OCB 11 0,625 <0,001
OCB 12 0,573 <0,001
OCB 13 0,543 <0,001
OCB 14 0,505 <0,001
OCB 15 0,682 <0,001
OCB 16 0,587 <0,001
OCB 17 0,535 <0,001

Emotional Exhaustion EE 1 0,775 <0,001 0,537 0,678
(EE) EE 2 0,846 <0,001
EE 3 0,769 <0,001
EE 4 0,646 <0,001

Supervisor Autonomy SAS 1 0,651 <0,001 0,803 0,856
Support (SAS) SAS 2 0,745 <0,001
SAS 3 0,730 <0,001
SAS 4 0,633 <0,001
SAS 5 0,656 <0,001
SAS 6 0,674 <0,001
SAS 7 0,650 <0,001

Sumber: Data diolah (2023)
Hasil dari pengujian validitas konvergen dipaparkan secara terperinci pada Tabel 1. Pada Tabel 1

menunjukkan bahwa semua indikator memiliki nilai faktor loading lebih dari 0,50. Oleh karena itu,
nilai item dari faktor loading yang lebih besar dari 0,50 sudah valid dan dianggap memenuhi kriteria
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uji validitas konvergen. Hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada Tabel 1 juga mendeskripsikan
bahwa semua konstruk dalam penelitian telah memenuhi reliabilitas konsistensi internal. Hal itu dapat
dibuktikan dengan nilai koefisien cronbach’s alpha dan composite reliability lebih besar dari 0,60.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model struktural pada variabel endogen dievaluasi dengan menggunakan koefisien determinasi (R2)
dan nilai Q-Squared. Tabel 2 menunjukkan pengaruh role overload terhadap organizational
citizenship behavior memberikan nilai R-Squared sebesar 0,100 dan bisa diinterpretasikan bahwa
variabel konstruk organizational citizenship behavior mampu dijelaskan oleh variabel role overload
sebesar 10%, sedangkan variabel-variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini mampu
menjelaskan organizational citizenship behavior sebesar 90%. Pengaruh role overload terhadap
emotional exhaustion memberikan nilai R-Squared sebesar 0,105 dan dapat diinterpretasikan bahwa
variabel konstruk emotional exhaustion dapat dijelaskan oleh variabel role overload sebesar 10,5%,
sedangkan variabel-variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini mampu menjelaskan
emotional exhaustion sebesar 89,5%. Hasil perhitungan model sebesar 19,45% menerangkan
hubungan keempat variabel yang diteliti sebesar 0,1945 atau 19,45% dan sisanya 80,55% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai Q-square predictive relevance lebih
besar dari nol. Hal itu menunjukkan bahwa model memiliki predictive relevance yang dapat
menjelaskan model sebesar 1,3%.

Tabel 2.
KOEFISIEN VARIABEL LATEN
Variabel R? Q-Squared
Role Overload
Organizational Citizenship Behavior 0.100 0.103
Emotional Exhaustion 0.105 0.113

Sumber: Data diolah (2023)

Hasil Uji Hipotesis

ocB
(P<.01) (R)24i

R?=0.10

Sumber: Hasil output WarpPLS 8.0 (2023)
Gambar 1. HASIL UJI HIPOTESIS

Nilai koefisien jalur positif berarti variabel eksogen berpengaruh positif terhadap variabel endogen,
sedangkan nilai koefisien jalur negatif diartikan bahwa variabel eksogen berpengaruh negatif dengan
variabel endogen. Jumlah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebanyak lima hipotesis.
Terdapat tiga hipotesis menggunakan analisis jalur langsung dan dua hipotesis menggunakan analisis
tidak langsung. Penilaian uji hipotesis penelitian ini dikatakan terdukung dengan p-value <0,01
(signifikan pada tingkat 1%), p-value <0,05 (signifikan pada tingkat 5%), dan p-value pada <0,1
(signifikan pada tingkat 10%) seperti ditunjukkan pada Gambar 1.

Tabel 3 membahas hasil masing-masing hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Role overload

berpengaruh positif signifikan ternadap organizational citizenship behavior yang dibuktikan dengan
nilai koefisien jalur RO—OCB sebesar 0,240, p-value <0,001 (lebih kecil dari 0,01). Artinya, role
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overload berpengaruh positif signifikan terhadap organizational citizenship behavior sehingga
hipotesis 1 dinyatakan diterima. Role overload berpengaruh positif signifikan terhadap emotional
exhaustion yang ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur RO—EE sebesar 0,299 dengan p-value
sebesar <0,001 (lebih kecil dari 0,01). Dengan kata lain, role overload berpengaruh positif signifikan
terhadap emotional exhaustion, sehingga hipotesis 2 dinyatakan diterima. Emotional exhaustion
berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien jalur EE—OCB sebesar 0,180 dengan p-value sebesar 0,02 (lebih kecil dari 0,01).
Berdasarkan pada hasil uji hipotesis, emotional exhaustion berpengaruh positif terhadap
organizational citizenship behavior sehingga hipotesis 3 dinyatakan diterima. Emotional exhaustion
memiliki peran mediasi antara role overload terhadap organizational citizenship behavior. Hal ini
dikarenakan pengaruh mediasi antara RO—EE—OCB vyaitu dengan nilai t-satistik 0,180 dengan p-
value 0,024 sehingga hipotesis 4 diterima. Supervisor autonomy support tidak memoderasi hubungan
antara role overload terhadap emotional exhaustion. Hal ini dikarenakan pengaruh moderasi antara
RO—SAS—EE memiliki nilai t-statistik -0,057 dengan p-value 0,270, sehingga hipotesis 5 dinyatakan
ditolak.

Tabel 3.
HASIL UJI HIPOTESIS
Hubungan Variabel  Koefisien Jalur P-Value Keterangan
RO — OCB 0.240 <0.001 Diterima
RO — EE 0.299 <0.001 Diterima
EE — OCB 0.180 0.02 Diterima
RO — EE — OCB 0.180 0.024 Diterima
RO — SAS — EE -0.057 0.270 Ditolak

Sumber: Data Primer yang Diolah (2023)

Pengaruh Role Overload terhadap Organizational Citizenship Behavior

Hasil penelitian menunjukkan bahwa role overload dapat meningkatkan organizational citizenship
behavior. Karyawan PT X menganggap dengan memiliki pekerjaan yang berlebih menjadikan itu
sebuah tantangan yang meningkatkan kemampuan mereka dalam bekerja dan mampu memberikan
hasil feedback seperti yang mereka harapkan, sehingga para karyawan berusaha untuk memberikan
yang terbaik bagi perusahaan dengan mengimplementasikan organizational citizenship behavior
secara optimal dalam aktivitas operasional perusahaan. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
oleh LePine et al. (2005), Gyamfi et al. (2019) yang memberikan kontribusi positif untuk memahami
dampak adanya role overload dalam implementasi organizational citizenship behavior yang
mendukung kemajuan organisasi.

Pengaruh Role Overload terhadap Emotional Exhaustion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa role overload memiliki pengaruh terhadap emotional
exhaustion. Ketika terdapat role overload, karyawan merasakan adanya tuntutan dalam bekerja baik
itu tuntutan terkait hasil ataupun waktu dalam proses penyelesaian pekerjaan pada kondisi sumber
daya yang dimiliki karyawan tergolong terbatas sehingga dengan semakin overload sebuah pekerjaan
yang dilakukan karyawan maka hal itu akan meningkatkan emotional exhaustion yang di alami oleh
para karyawan PT X. Hal ini dapat diketahui bahwa role overload berpengaruh positif signifikan
terhadap emotional exhaustion. Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian oleh Montani &
Dagenais-Desmarais (2018); Demerouti et al. (2005) bahwa role overload memiliki hubungan positif
dengan emotional exhaustion karena pada kondisi lingkungan kerja yang berat dan menuntut, maka
para karyawan dapat mengalami kehilangan sumber daya yang membuat mereka rentan terhadap
kelelahan dan akan memotivasi karyawan untuk meminimalkan kehilangan sumber daya penting yang
dimiliki seperti tenaga, waktu, dan materi. Menurut Cho et al. (2014) mengungkapkan bahwa ketiga
faktor stres peran yakni kelebihan beban kerja, konflik, dan ambiguitas merupakan anteseden penting
dari emotional exhaustion di mana role overload memiliki pengaruh kuat dan positif terhadap
emotional exhaustion karena karyawan lebih sering merasakan beban kerja yang berlebih
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dibandingkan dengan timbulnya konflik dan ambiguitas dalam bekerja pada lingkungan kerja yang
mendukung serta menghargai setiap individu karyawan. Role overload dalam bekerja meningkatkan
resiko kehilangan sumber daya yang dimiliki oleh para karyawan yang pada akhirnya mengakibatkan
kelelahan baik itu secara fisik maupun emosional (Cho et al., 2014).

Pengaruh Emotional Exhaustion terhadap Organizational Citizenship Behavior

Hasil penelitian menunjukkan bahwa emotional exhaustion memiliki pengaruh terhadap
organizational citizenship behavior. Organizational Citizenship Behavior membuat para karyawan
harus lebih aktif dan peduli terhadap kemajuan dan keberlangsungan organisasi atau perusahaan
dengan adanya keterlibatan karyawan yang tinggi dalam setiap aktivitas perusahaan. Meskipun dalam
kondisi kelelahan namun para karyawan PT X masih dapat mengimplementasikan perilaku kewargaan
organisasi dengan harapan mendapatkan imbalan atau feedback yang diinginkan. Hasil penelitian ini
didukung oleh Hobfoll (2002); Bradley et al. (2013); Scott et al.(2014) yang menyatakan bahwa
dengan memiliki penanganan aktif dalam menangani aspek pekerjaan yang menuntut dan
menyebabkan kelelahan, seperti menganggap pekerjaan yang berat dan rasa lelah dalam bekerja
merupakan pelajaran berharga yang bisa didapatkan selama berkarir membantu karyawan untuk dapat
bekerja pada kondisi ekstra peran.

Pengaruh Role Overload terhadap Organizational Citizenship Behavior melalui Emotional
Exhaustion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa emotional exhaustion memediasi antara role overload terhadap
organizational citizenship behavior. Setiap dari karyawan PT X berusaha untuk memberikan yang
terbaik pada perusahaan dengan harapan mendapatkan feedback ataupun reward yang diinginkan
yang berdampak positif bagi karyawan meskipun berada pada kondisi pekerjaan yang menuntut.
Artinya, karyawan yang mampu mengimplementasikan organizational citizenship behavior dengan
baik dan maksimal lebih didorong dan termotivasi karena adanya pencapaian yang diinginkan berupa
reward dan jaminan dari perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan
oleh Caprara et al. (2012), Liu & Yu (2019), Eatough et al. (2011) yang menyatakan individu yang
stabil secara emosional cenderung memiliki pengaturan emosi positif dan negatif yang lebih efektif,
memiliki sumber daya yang lebih memadai untuk memenuhi tuntutan kerja dan meningkatkan
tanggung jawab serta tantangan karena dianggap memiliki potensi untuk memfasilitasi pencapaian
hasil, prestasi pribadi yang berharga dan implementasi organizational citizenship behavior pada
lingkungan pekerjaan.

Pengaruh Role Overload terhadap Emotional Exhaustion yang Dimoderasi oleh Supervisor
Autonomy Support

Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisor autonomy support tidak memoderasi pengaruh role
overload terhadap emotional exhaustion. Karyawan menganggap dukungan otonomi supervisor tidak
terlalu berdampak pada hasil kerja mereka dalam proses pencapaian target pekerjaan sehingga
meskipun supervisor autonomy support pada PT X tinggi namun karyawan masih merasa
pekerjaannya overload dan pada akhirnya menimbulkan kelelahan. Hasil penelitian mendukung
penjelasan yang dijabarkan Ito & Brotheridge (2003), dimana ketika karyawan menerima dukungan
otonomi secara lebih tinggi dari supervisor, mereka dapat melakukan perilaku secara bebas dan tanpa
ada rasa paksaan sehingga memiliki tingkat kontrol diri yang lebih tinggi untuk hasil dari perilaku
kerja mereka. Hasil penelitian ini juga menjelaskan pada saat keadaan dimana beban kerja overload
dan mengakibatkan kelelahan, para karyawan mampu mengimplementasikan organizational
citizenship behavior untuk mendapatkan reward atau feedback yang berharga bagi mereka seperti
yang ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Halbesleben & Bowler, (2007). Penelitian ini
selaras dengan penelitian oleh Montani & Dagenais-Desmarais (2018) yang menyebutkan ketika
dukungan otonomi supervisor tinggi, maka role overload tidak terkait dengan emotional exhaustion
dan memiliki hubungan negatif tidak langsung dengan organizational citizenship behavior.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu role overload berpengaruh signifikan positif terhadap
organizational citizenship behavior. Role overload berpengaruh signifikan positif terhadap emotional
exhaustion. Emotional exhaustion berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior.
Emotional exhaustion memediasi hubungan antara role overload dan organizational citizenship
behavior. Supervisor autonomy support tidak memoderasi hubungan antara role overload dan
emotional exhaustion karyawan PT X Mojokerto.

Diharapkan PT X memberikan dukungan dan apresiasi yang sepadan dengan apa yang telah dilakukan
oleh para karyawan selama bekerja berupa reward dan penghargaan yang dapat dimanfaatkan oleh
para karyawan yang telah berusaha memberikan kinerja terbaik untuk perusahaan meskipun tidak
jarang mereka merasakan beban pekerjaan yang melelahkan dan menguras tenaga, emosi serta pikiran
demi tercapainya hasil yang diinginkan oleh perusahaan. Pemberian reward ataupun feedback yang
baik, akan membuat para karyawan dapat terus memberikan hasil yang terbaik pula dan
meminimalisir terjadinya permasalahan yang berkaitan dengan produktivitas pekerjaan. Selain itu
diperlukannya hubungan antara supervisor dan bawahan yang saling terbuka sehingga menimbulkan
rasa kepercayaan satu sama lain yang kemudian dapat mendorong rasa saling menghargai. Supervisor
juga sebaiknya dapat lebih memahami akan kebutuhan dan kesulitan para bawahannya sehingga
setiap permasalahan akan dapat diselesaikan dengan mudah dan mengurangi dampak atau resiko
kelelahan dalam bekerja.yang dimiliki karyawan dengan menciptakan suasana kerja nyaman dan
menyenangkan, menghargai setiap kemampuan dan kinerja karyawan.

Penelitian ini hanya menggunakan variabel mediasi yaitu emotional exhaustion dan variabel moderasi
supervisor autonomy support untuk menguji pengaruh antara role overload terhadap organizatinal
citizenship behavior. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan variabel lain sebagai
sumber daya kontekstual lain yang relevan seperti transformasional leadership, authentic leadership,
work engagement, dan proactive behaviours. Adanya Kketerbatasan pada ukuran sampel pada
penelitian ini sehingga penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah objek penelitian agar
populasinya semakin besar. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan perusahaan
lain sejenis yang bergerak di bidang industri manufaktur untuk menambah generalisasi.
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